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2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Sejarah berdirinya PT. PELNI bermula dari dikeluarkannya surat keputusan bersama (SKB) antara Menteri Perhubungan dan Menteri Pekerjaan Umum, tertanggal 3 september 1950 yang isi pokoknya adalah mendirikan sebuah Yayasan yang bernama Yayasan Penguasaan Kapal-Kapal yang disingkat “PEPUSKA”.

Latar belakang PEPUSKA ini sendiri ialah karena pemerintah Belanda menolak permintaan Indonesia yang ingin mengubah status NV PM (Perusahaan Pelayaran Belanda) menjadi Perseroan Terbatas (PT). Pemerintah Indonesia juga menginginkan agar Kapal NV KPM dalam menjalankan operasi pelayarannya di Indonesia memakai Bendera Merah Putih atau Bendera Indonesia, namun pemerintah Belanda dengan tegas menolak semua permintaan tersebut.

Satu setengah tahun setelah PEPUSKA melakukan kegiatannya untuk memperkuat Armada Pelayaran Nasional dan mengembangkan usaha, maka Yayasan PEPUSKA dilikuidasi dan didirikan PT. PELNI sebagai penggantinya, tepat tanggal 28 April 1952.

Pendirian PT. PELNI ini diumumkan oleh Menteri Perhubungan Ir.H.Juanda dalam sidang Pleno Parlemen RI. Sejak saat itulah seluruh hak dan karyawannya diambil alih oleh PT. PELNI.

Perusahaan ini semakin eksis keberadaannya di tengah masyarakat. Dalam kegiatan operasinya PT. PELNI setiap setahun sekali membuat jadwal keberangkatan kapal dan jadwal dock (berlabuh) selama periode satu tahun. Jadwal keberangkatan disusun berdasarkan lama waktu selama di perjalanan ke tiap tujuan dan masa waktu berlabuh. Jadi misalkan tujuan ke tanjung periok tidak setiap hari ada kapal yang berangkat, karena hal ini disebabkan juga keterbatasan armada kapal dari PT. PELNI. Jadi penumpang yang akan menyesuaikan waktunya dengan keberangkatan kapal.

2.2 Definisi Sistem

Rancangan sistem merupakan langkah awal sebelum dilaksanakan penyelesaian terhadap suatu masalah yang ada. Untuk dapat mencapai tujuan atau hasil yang memadai sesuai kebutuhan dari permasalahan yang ada. Maka diperlukan suatu rancangan sistem yang dapat menggambarkan secara garis besar seluruh masalah yang akan dikomputerisasikan.

Sistem merupakan kumpulan unit fungsi yang saling bekerja sama (integrated) untuk mencapai tujuan tertentu. 1
Teknologi yang berhubungan dengan sistem informasi adalah basis data. Bagaimana data dibuat, diorganisir, disimpan, diakses, dipelihara dan dikontrol. Semakin maju instansi atau perusahaan maka kebutuhan akan informasi akan semakin besar dan bervariasi, untuk itu dibutuhkan basis data  yang  masih  sesuai dengan perkembangan dari instansi atau perusahaan. Keterkaitan antara database dan data program yang mengelolanya merupakan pertimbangan sendiri. Dan mengingat basis data sangat dibutuhkan dalam perkembangan perangkat lunak yang direncanakan, maka dibutuhkan pengetahuan mengenai database.

 Basis data itu merupakan kumpulan informasi yang bermanfaat yang diorganisasikan kedalam tatacara yang khusus. Atau dapat juga merupakan sistem berkas terpadu yang dirancang terutama untuk meminimalkan pengulangan data.

2.3 Konsep Basis Data 

Suatu sistem manajemen basis data berisi suatu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses dan memanipulasi data tersebut. Jadi sistem manajemen basis data terdiri dari basis data dan set program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil data dan membaca data.

Dalam merancang Basis Data istilah-istilah yang perlu diketahui untuk analisis dan design sistem antara lain :

1. Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

2. Atribute adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas. Istilah lain atribut adalah property.

3. Data Value (nilai atau isi data) adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen (atribute).

4. Record /Tuple adalah kumpulan elemen-elemen data yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.

5. File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribute yang sama, namun bebeda-beda data valuenya.

6. Database (basis data) adalah kumpulan tabel yang mempunyai kaitan (relasi) antara suatu tabel dengan tabel yang lainnya hingga terbentuk bangunan data yang menginformasikan satu instansi atau perusahaan dalam batasan-batasan tertentu. Bila terdapat tabel yang tidak dapat dipadukan atau dihubungkan dengan tabel yang lainnya berati tabel tersebut bukanlah kelompok dari basis data, yang akan membentuk suatu basis data sendiri.
7. Database Management System (DBMS) adalah kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaannya.
Adapun tujuan Manajemen Sistem Basis Data karena efisiensinya, dapat menangani data dalam jumlah besar, penanganan berlanjut, dapat diandalkan, penyajian informasi dapat dipakai bersama-sama, dapat meniadakan duplikasi dan inkonsistensi serta dapat menjaga konsistensi basis data bila dipakai pada saat yang bersamaan oleh beberapa pengguna.

2.4  Normalisasi

Proses normalisasi mempunyai pengelompokkan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entitas dan relasinya. Proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, yaitu kemungkinan ada kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada suatu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut relasi dapat dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan yang memakai aturan untuk menghindari terjadi redundansi data belumlah mendapatkan database optimal.

Pada proses normalisasi ini perlu dikenal terlebih dahulu mengenai definisi dari tahap-tahap normalisasi. Tahap-tahap normalisasi terdiri dari :

1. Bentuk tidak normal (Unnnormalized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, bisa saja data tidak lengkap atau terduplikasi.

2. Bentuk normal ke satu (1NF /First Normal Form)

Bentuk normal ke satu mempunyai ciri-ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file datar/rata), data dibentuk dalam satu record demi satu record dan nilai dari field-field berupa atomic value.

3. Bentuk normal ke dua ( 2NF /Second Normal Form)

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal ke satu. Atribute bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama/ primary key sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribute lainnya yang menjadi anggotanya.

4. Bentuk normal ketiga (3NF / Third Normal Form)

Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribute bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain, setiap atribute bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key dan pada primary key secara menyeluruh.

5. Boyce-Codd Normal Form (BCNF)

Boyce-Codd Normal Form memepunyai paksaan yang lebih kuat dari bentuk normal ketiga. Untuk menjadi BCNF, relasi harus dalam bentuk normal kesatu dan setiap atribute harus bergantung fungsi pada atribute superkey.

2.5  Windows 

Definisi windows dapat dilihat dari dua sudut pandang, pemakai dan pemrogram (programmer). Dilihat dari pandangan pemakai, windows merupakan suatu shell untuk berhubungan dan menjalankan aplikasi windows sebagai sebuah sistem operasi multitasking dan merupakan kumpulan ratusan fungsi-fungsi Aplication Programming Interface (API). Fungsi-fungsi ini jika dikombinasikan dengan tepat akan menjadikan suatu aplikasi yang bermanfaat. Dengan munculnya Microsoft Windows, para pemakai PC bisa bekerja dalam lingkungan yang kaya akan grafis. Antar muka pemakai grafis menyebabkan aplikasi jauh lebih mudah dipelajari dan dipakai sebagai ganti belajar mengetikkan perintah-perintah yang panjang seperti sistem operasi DOS dan UNIX yang sifatnya command line. Para pemakai cukup memilih dari sebuah menu dengan mengklik tombol mouse. Jendela-jendela pada layar memungkinkan pemakai untuk menjalankan lebih dari satu program secara bersamaan. Kotak-kotak dialog muncul ketika sebuah program membutuhkan informasi atau keputusan dari pemakai.

2.6 Sekilas Tentang Borland Delphi

Bahasa pemrograman Delphi merupakan salah satu bahasa pemrograman pendatang baru dalam dunia perangkat lunak yang mudah diterima oleh para pemrogram database. Bahasa Delphi merupakan gaya pemrograman saat ini dengan menggabungkan kemampuan berorientasi obyek (berbasis obyek) dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian.

Aplikasi yang dapat dibangun oleh Delphi sangatlah luas diantaranya adalah pencatatan persediaan barang, perhitungan harga dan sebagainya. Delphi merupakan perangkat lunak yang cukup bagus untuk menangani pengolahan serta membangun aplikasi Database. Delphi juga sangat mendukung untuk membuat program aplikasi yang berbasis multimedia dan pengolahan citra atau gambar. 

Delphi mempunyai fasilitas-fasilitas khusus untuk menangai operasi-operasi DataBase seperti fasilitas untuk menangani  dalam pembuatan laporan serta tipe data yang cukup banyak seperti tipe data charakter, tipe data numerik, tipe data date, tipe data logikal dan tipe data memo. Kemampuan Delphi yang didukung oleh fasilitas-fasilitas yang dimiliki akan memudahkan untuk membuat program aplikasi “Sistem Pengolahan Data Penjualan Tiket Kapal Pelni Pelni di Pelabuhan Kijang”.

Sebuah program aplikasi dalam Windows minimal mengunakan sebuah form. Form tidak lain adalah bagian dasar yang melandasi tampilan program, seperti sebuah formulir atau selembar kertas kosong yang diatasnya bisa diletakkan berbagai komponen. Pada form ini berbagai kontrol diletakkan.

Didalam Delphi berbagai kontrol sebagai komponen antar muka antara lain:

1. Data Source (  data sumber )

Merupakan data yang menjadi sumber dari pembuatan form.  

2. Table ( tabel )

Merupakan sebuah tabel yang berisi tentang data-data yang ditujukan kepada form.
3. DbGrid ( kotak )

Kotak yang dijadikan suatu tempat untuk menempatkan data-data yang akan diproses dalam laporan.

4. DbNavigator ( kotak petunjuk )

Sebuah kotak yang berisi berbagai macam petunjuk seperti penambahan record, penghapusan record, pembatalan record, penyimpanan record dan lainnya.  

5. Button ( tombol )

Kontrol ini berupa suatu kotak yang mempunyai tombol yang di dalamnya berisi suatu label singkat mengenai tindakan yang akan dilakukan jika tombol ini ditekan.

6. List Box ( kotak  daftar )

Berupa kotak yang berisi sejumlah pilihan. Pemakai dapat menyorot atau memilih pilihan yang dikehendaki, mengulung ke atas atau ke bawah.

7. ComboBox ( kotak combo )

Berupa suatu kotak yang memungkinkan pemakai mengisi suatu data atau memilih data berdasar sejumlah pilihan yang telah tersedia.

8. RadioButton ( tombol radio )

Radio button berupa suatu lingkaran, biasa dipakai jika ada sejumlah pilihan, tetapi hanya satu yang dipilih, pemakai dapat menekan pada tombol yang dikehendaki sesuai dengan pilihan.

9. CexBox ( kotak cek )

Kotak cek berupa kotak kecil, yang berisi tanda silang ( x ) atau kosong jika pemakai menekan tombol ini.     

Kebanyakan penulisan kode program (procedure) yang digunakan untuk menangani kejadian dari objek biasanya disebut sebagai prosedur  penanganan kejadian (event handler). Di dalam Delphi yang perlu dibuat hnyalah prosedur-prosedur untuk menangani event, sedangkan penulisan perintah perulangan secara eksplisit tidak diperlukan lagi. Disamping itu Delphi juga telah mengurus penulisan kerangka prosedur penanganan event. Hal ini dikenal sebagai “Event-driven framework”.

Untuk menuliskan bahasa program pada Delphi terdapat fasilitas Window Events. Pada Window Events terdapat fasilitas editing yang cukup lengkap dengan memberikan kemudahan dalam penulisan. Nama procedure untuk events objek selalu mengikuti nama dari objek dengan tanda pemisah antara nama objek dan event adalah titik (.)

1 Jogiyanto HM., Analisis dan Disain Sistem Informasi : Pendekatan Terstruktur, Teori dan Praktek Aplikasi Bisnis, Andi Offset, Yogyakarta, 1991.
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